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ABSTRAK 

Air adalah komponen krusial untuk kehidupan sehari-hari manusia. Namun, saat ini ketersediaan air yang 
aman dan layak semakin menurun akibat pencemaran. Pada tahun 2019, sebanyak 38 dari 98 sungai di 
Indonesia mengalami pencemaran berat. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur berdasarkan 
artikel ilmiah sebelumnya dan peraturan yang berlaku, dengan tujuan untuk mengidentifikasi potensi 
pencemaran air di sekitar Sungai Cisadane. Tata guna lahan di sekitar Sungai Cisadane, khususnya di 
Kecamatan Neglasari, didominasi oleh pemukiman, yang menyebabkan peningkatan kandungan organik 
dalam perairan. TSS adalah padatan yang tidak terlarut dan menyebabkan kekeruhan air. BOD adalah 
jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme untuk mengurai bahan organik dalam kondisi 
aerobik, sedangkan COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengurai bahan organik dalam air 
secara kimiawi. NO₂ adalah senyawa kimia yang terbentuk melalui proses nitrifikasi. Fecal coliform adalah 
bakteri patogen dalam air, sementara total coliform mencakup bakteri coliform dan fecal coliform. 

Kata kunci: Sungai Cisadane, kualitas air, tata guna lahan 

 

1. PENDAHULUAN 

Air merupakan suatu komponen penting dalam menunjang kehidupan sehari-hari manusia. 
Ketersediaan air yang layak dan aman untuk digunakan pada saat ini menurun akibat adanya 
pencemaran air (Yohannes dkk., 2019). Pencemaran tersebut diakibatkan adanya pembuangan 
sampah, pembuangan limbah industri, pembuangan limbah domestik, dan aktivitas masyarakat 
lainnya. Akibat adanya pencemaran tersebut pada tahun 2019 sebanyak 38 sungai dari 98 sungai 
di Indonesia mengalami cemaran yang tergolong berat (Firmansyah dkk., 2021). Salah satu sungai 
yang berada di Indonesia yaitu Sungai Cisadane. Sungai Cisadane merupakan sungai besar yang 
mengalir di wilayah Provinsi Jawa Barat dan Banten. Hulu Sungai Cisadane terletak di daerah 
Kabupaten Bogor, sedangkan hilir Sungai Cisadane terletak di daerah Kabupaten Tangerang. Pada 
tahun 2016 hingga 2020 kualitas air Sungai Cisadane menunjukkan tren penurunan akibat adanya 
pencemaran dan terindikasi tercemar berat di bagian hilir sungai (Ramadhawati dkk., 2021). 
Kualitas air dapat dipengaruhi oleh tata guna lahan sekitar bantaran sungai. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi potensi pencemaran air yang disebabkan oleh tata guna lahan 
terhadap parameter organik, TSS, BOD, COD, NO2, dan Coliform. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur. Literatur yang 
digunakan berupa artikel ilmiah terdahulu dan peraturan yang berlaku. Hasil studi literatur 
tersebut akan dipilih menjadi beberapa literatur yang menunjang penelitian. Literatur dengan jenis 
artikel ilmiah terdahulu yang digunakan merupakan artikel ilmiah dengan publikasi dalam periode 
10 tahun terakhir. Literatur dengan jenis peraturan yang digunakan merupakan peraturan terbaru 
yang masih berlaku di Indonesia. Tata guna lahan lokasi penelitian berlokasi di daerah hilir Sungai 
Cisadane, yaitu Kecamatan Neglasari.  

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1  Tata Guna Lahan Sekitar Hilir Sungai Cisadane 
Tata guna lahan sekitar hilir Sungai Cisadane yang berada di daerah Kecamatan Neglasari 
didominasi oleh pemukiman warga. Berdasarkan Permen PUPR No. 28/2015, jarak sempadan 
antara pemukiman warga dengan sungai adalah sebesar 100 meter. Namun sekitar Sungai 
Cisadane masih terdapat pemukiman warga dengan jarak pada rentang 5-40 meter dari tepi 
sungai. Kondisi eksisting sekitar sungai yang masih terdapat pemukiman warga tersebut memiliki 
potensi adanya pencemaran air akibat adanya pembuangan limbah domestik secara langsung ke 
badan air. Selain pemukiman warga, terdapat beberapa industri dan rumah sakit di sekitar Sungai 
Cisadane. Industri tersebut berupa industri tekstil, makanan, dan manufaktur.  

3.2  Organik 
Air sungai urban pada umumnya mengandung bahan organik (Roosmini dkk., 2018). Bahan 
organik tersebut berasal dari masukkan allochthonous dan autochthonous. Allochthonous berasal 
dari senyawa humat terestrial dengan karakteristik aromatik. Autochthonous berasal dari produksi 
ganggang endogen dan fitoplankton yang dapat menghasilkan senyawa mirip protein (Dirgawati 
dan  Sururi, 2023). Menurut Dirgawati dan Sururi (2023), penggunaan lahan di sekitar sungai 
yang sebagian besar digunakan untuk pemukiman menunjukkan adanya indikasi bahwa senyawa 
protein ditemukan dalam jumlah yang lebih besar. Selain itu, konsentrasi bahan organik 
cenderung meningkat selama musim kemarau karena volume air berkurang, sementara jumlah 
bahan organik yang dibuang ke perairan tetap sama sepanjang tahun (Sururi dkk., 2019). 
Berdasarkan tata guna lahan di sekitar hilir Sungai Cisadane, terdapat potensi keberadaan 
kandungan organik dalam perairan. Dampak adanya kandungan organik diperairan dalam jumlah 
yang tinggi akan mengakibatkan turunnya kandungan oksigen terlarut dalam air dan berpotensi 
terjadinya eutrofikasi (Alkautsar dkk., 2022). 

3.2  TSS 
Total Suspended Solid (TSS) merupakan sebuah padatan yang tidak terlarut sehingga 
menyebabkan kekeruhan di dalam perairan (Hamakonda dkk., 2019). Sumber kadar TSS di 
perairan berasal dari erosi dasar perairan, aktivitas industri, dan makhluk hidup dalam perairan 
(Khairunna dkk., 2022). Berdasarkan penggunaan lahan di sekitar hilir Sungai Cisadane, terdapat 
potensi keberadaan kandungan organik di dalam perairan. TSS mengandung zat padat, komponen 
abiotik, dan komponen biotik (Tarigan dan  Edward, 2010). Zat padat yang dimaksud berupa 
pasir, tanah, dan lumpur. Komponen abiotik yang dimaksud berupa bakteri dan fungi, sedangkan 
komponen biotik yang dimaksud berupa detritus dan partikel anorganik. Baku mutu kadar TSS di 
perairan untuk air baku berdasarkan PP No. 22/2021 adalah sebesar 40 mg/L. Tingginya kadar 
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TSS akan meningkatkan kekeruhan air, sehingga menghambat penetrasi cahaya matahari ke 
dalam kolam perairan (Riyandini, 2020). 

3.2  BOD dan COD 
Biochemical Oxygen Demand (BOD) merupakan jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh 
mikroorganisme untuk mengurai bahan organik dalam kondisi aerobik. Sedangkan Chemical 
Oxygen Demand (COD) merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengurai bahan 
organik yang terkandung dalam air (Atima, 2015). BOD dan COD pada umumnya 
direpresentasikan sebagai kandungan organik dalam perairan (Dirgawati dan  Sururi, 2023). Rasio 
BOD/COD yang lebih dari 0,6 menunjukkan bahwa bahan pencemar mudah terurai secara 
biologis. Namun rasio BOD/COD dibawah 0,3 menunjukkan bahwa bahan pencemar tidak dapat 
diurai secara biologis dan memerlukan pengolahan secara fisika-kimia (Tamyiz, 2015). Nilai 
ambang batas kandungan BOD berdasarkan PP No. 22/2021 Kelas I adalah sebesar 2 mg/L, 
sedangkan untuk COD sebesar 10 mg/L. Pemukiman warga dan aktivitas industri di sekitar sungai 
berpotensi menghasilkan limbah yang dapat meningkatkan kadar BOD dan COD dalam air. 
Semakin meningkatnya kadar BOD dan COD, semakin cepat oksigen dalam air berkurang, yang 
dapat memberikan dampak buruk pada kehidupan makhluk air. Hal ini membuat kawasan tersebut 
tidak cocok untuk dijadikan sumber air minum maupun sebagai habitat bagi biota perairan 
(Rosarina dan  Laksanawati, 2018). 

3.2  NO2 
Nitrit (NO2) merupakan senyawa kimia yang terbentuk dari proses nitrifikasi. Proses nitrifikasi akan 
mengoksidasi amoniak (NH3-N) menjadi NO2 yang dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas. Senyawa 
nitrit pada kondisi aerobik bersifat tidak stabil sehingga akan dioksidasi oleh bakteri Nitrobacter 
menjadi nitrat (NO3) (Marsidi, 2002). NO2 pada umumnya ditemukan di perairan yang sudah lama 
tercemar dan jarang ditemukan di perairan yang baru tercemar (Vikahadi dkk., 2023). Kadar NO2 
di perairan berasal dari limbah industri dan limbah domestik (Mahyudin dkk., 2015). Berdasarkan 
kondisi eksisting, konsentrasi nitrit dalam perairan Sungai Cisadane dapat berasal dari limbah 
domestik dan industri di sekitarnya. Baku mutu nilai NO2 berdasarkan PP No. 22/2021 adalah 
sebesar 0,06 mg/L. Konsentrasi nitrit yang melebihi batas toleransi biota dapat mengakibatkan 
hipoksia, yaitu kondisi di mana hemoglobin dalam jaringan tubuh tidak aktif (Maulianawati dkk., 
2018).  

3.2  Coliform 
Bateri coliform terdiri dari fecal coliform dan total coliform. Fecal coliform merupakan bakteri di 
dalam air yang bersifat patogen, sedangkan total coliform merupakan gabungan dari bakteri 
coliform dan fecal coliform (Pradipa dan  Widyastuti, 2018). Peningkatan kandungan coliform 
berbanding lurus dengan peningkatan aliran sungai dan curah hujan (Arisanty dkk., 2017). 
Sumber kandungan coliform berasal dari limbah domestik dan non domestik (Hamakonda dkk., 
2019). Pemukiman dan kegiatan industri di sekitar Sungai Cisadane berpotensi menghasilkan 
limbah yang dapat meningkatkan konsentrasi bakteri coliform dalam air. Baku mutu berdasarkan 
PP No. 22/2021 untuk kandungan fecal coliform adalah sebesar 100 MPN/100mL, sedangkan 
untuk kandungan total coliform adalah sebesar 1000 MPN/100mL. Bakteri coliform dapat 
menyebabkan berbagai penyakit seperti diare, pneumonia, infeksi saluran pernapasan, infeksi 
saluran kemih, dan penyakit lainnya sebagai akibat dari penurunan kualitas biologis perairan 
sungai (Zubaidah dkk., 2022). 
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4. KESIMPULAN 

Tata guna lahan sekitar tepi sungai dapat mempengaruhi kualitas air sungai. Kandungan organik 
di badan air didominasi berasal dari limbah domestik. Kandungan TSS berasal dari limbah 
domestik dan limbah non domestik. Sumber kandungan BOD dan COD di perairan berasal dari 
limbah domestik dan limbah non domestik. NO2 berasal dari adanya limbah domestik dan non-
domestik. Sedangkan coliform berasal dari limbah domestik dan non domestik. Baku mutu untuk 
air baku menggunakan PP No. 22/2021 Kelas I. Pengolahan air perlu dilakukan agar air tersebut 
aman untuk digunakan. 
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